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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini dalam mengenal angka melalui media
bermain tradisional congklak di PPT Al-Balad. Permainan congklak dipilih sebagai media pembelajaran karena memiliki
unsur edukatif yang dapat merangsang perkembangan kognitif, khususnya dalam hal pengenalan angka; berhitung, dan
pengambilan keputusan. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek
penelitian anak usia 4-5 tahun di, PPT Al-Balad. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan;.observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara,
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan kognitif anak dalam.mengenal angka setelah diterapkannya media congklak dalam proses pembelajaran.
Anak lebih aktif, antusias, dan mampu mengenal serta menyebutkan angka dengan lebih baik dari sebelum’ penggunaan
media congklak. Dengan demikian, media bermain congklak efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang
menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini.
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Abstract

This study'aims to improve the cognitive abilities of early childhood in recognizing numbers through traditional congklak
play media at PPT Al-Balad. Congklak play was chosen as a learning media because it has educational elements that can
stimulate cognitive development;.especially in terms of number recognition, counting, and'decision:making. The research
method used:was Classroom Action Research (CAR) with research subjects.of children aged 4-5 years at PPTAl-Balad.
The study was conducted in two cycles, each consisting,of planning, implementation, observation, and reflection. Data
were collected through observation, documentation, and.interviews, then analyzedwdescriptively: qualitatively and
quantitatively. The results of the study:showed an increase in children's cognitive.abilities in recognizing numbers after
the application of congklak media‘in the learning process. Children were more active, enthusiastic, and able to recognize
and mention numbers better-than before the use of congklak media. Thus, congklak play media is effectively used as an
alternative to funslearning to improve the cognitive abilities of early childhood.
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1. PENDAHULUAN

Media bermain memiliki peran signifikan dalam
mendukung pembelajaran anak..usia dini. Permainan
tradisional, seperti congklak, merupakan salah satu media
yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan
mengenal angka. Congklak melibatkan aktivitas
menghitung biji secara berulang, sehingga membantu anak
dalam mengenal angka secara konkret. Menurut Suherman
(2013), permainan congklak dapat melatin kemampuan
kognitif anak melalui aktivitas menghitung, melatih

konsentrasi, dan° memahami urutan angka. Selain itu,
permainan’ ini juga mendukung perkembangan motorik
halus dan keterampilan sosial anak.

Di PPT Al-Balad, pengembangan kemampuan
mengenal angka menjadi salah satu prioritas dalam
kurikulum. Namun, observasi awal menunjukkan bahwa
beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam
mengenal angka, seperti membedakan bentuk angka atau
memahami urutannya. Oleh karena itu, penelitian ini
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bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif Belum
mengenal angka pada anak usia dini melalui media bermain 1. 9 52,9 % Berkembang
congklak.

Penelitian ini tidak hanya memberikan solusi inovatif untuk _
meningkatkan kemampuan kognitif anak, tetapi juga Mulai
mendukung pelestarian permainan tradisional sebagai 2. 5 L7% Berkembang
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HASIL DA SAI

Sebelum melak us 1, terlebih dah
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Tab
Rekapitulasi Data
Pra Siklus

SIMPULAN

No | Jumlahanak | Presentase Keterangan Berdasarkan hasil ~penelitian yang telah
dilakukan di PPT Al-Balad, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media bermain congklak terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini,
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